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RINGKASAN 

Kholil Shidiq Wijaya (22201032033) Analisis Fluktuasi Harga Komoditas 

Pangan Strategis Dan Pengaruhnya Terhadap Inflasi Di Jawa Timur. Dosen 

Pembimbing: 1. Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP., 2. Arief Joko Saputro, SP, MP. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran strategis sektor pangan dalam menjaga 

stabilitas ekonomi nasional dan regional, dengan Provinsi Jawa Timur sebagai salah 

satu sentra produksi utama di Indonesia yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap PDRB. Namun, wilayah ini juga mengalami fluktuasi harga komoditas 

pangan strategis yang tajam, terutama pada periode hari besar keagamaan dan 

perubahan musim yang berpotensi memicu tekanan inflasi. Meskipun sejumlah 

penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan harga pangan dan inflasi, terdapat 

kesenjangan (research gap) dalam konteks Jawa Timur, khususnya kajian empiris 

yang menggunakan pendekatan dinamis untuk membedakan pengaruh jangka 

pendek dan panjang serta yang mencakup periode pascapandemi 2020–2024. Oleh 

karena itu, novelty penelitian ini terletak pada penerapan model ekonometrika 

Vector Error Correction Model (VECM) untuk menganalisis hubungan kausal dan 

dinamis antara fluktuasi harga lima komoditas pangan strategis (beras, bawang 

merah, bawang putih, cabai merah, dan cabai rawit) terhadap tingkat inflasi di Jawa 

Timur. Tujuan penelitian adalah untuk: (1) menganalisis perkembangan harga 

kelima komoditas tersebut selama periode 2020–2024; dan (2) menganalisis 

pengaruh fluktuasi harga komoditas tersebut terhadap inflasi, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data sekunder runtun waktu (time series) bulanan periode Januari 2020 

hingga Desember 2024, yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), Pusat 

Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS), dan Bank Indonesia. Metode analisis 

data meliputi dua bagian utama: pertama, analisis deskriptif untuk menggambarkan 

tren, pola musiman, dan volatilitas harga masing-masing komoditas; kedua, analisis 

ekonometrika menggunakan model Vector Error Correction Model (VECM). 

Tahapan analisis VECM diawali dengan uji stasioneritas data menggunakan 

Augmented Dickey-Fuller (ADF), penentuan lag optimal, uji kointegrasi Johansen 

untuk mengidentifikasi hubungan jangka panjang, dilanjutkan dengan estimasi 

model VECM. Untuk memperdalam analisis dinamika, penelitian juga 

menggunakan Impulse Response Function (IRF) untuk melihat respons inflasi 

terhadap guncangan harga komoditas dan Forecast Error Variance Decomposition 

(FEVD) untuk mengukur kontribusi relatif masing-masing komoditas terhadap 

variasi inflasi. 

Berdasarkan analisis deskriptif, kelima komoditas menunjukkan dinamika harga 

yang berbeda. Harga beras relatif stabil dengan rata-rata Rp11.700/kg namun 

mengalami tren kenaikan bertahap hingga mencapai puncak Rp15.400/kg pada 

Maret 2024, dipengaruhi oleh faktor cuaca dan biaya produksi. Sementara itu, 

komoditas hortikultura, terutama cabai merah dan cabai rawit, mengalami 

volatilitas yang sangat tinggi dengan lonjakan harga ekstrem (misalnya cabai merah 

mencapai Rp77.000/kg pada Maret 2024), terutama disebabkan oleh sensitivitas 
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terhadap cuaca, serangan hama, dan ketidakseimbangan pasokan-permintaan. Hasil 

estimasi VECM mengonfirmasi bahwa fluktuasi harga komoditas pangan strategis 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Jawa Timur. Analisis lebih lanjut 

mengungkap perbedaan urgensi komoditas berdasarkan horizon waktu: dalam 

jangka pendek, komoditas paling mendesak adalah cabai merah, diikuti oleh cabai 

rawit dan bawang merah, yang ditunjukkan oleh respons inflasi yang cepat dan 

fluktuatif terhadap guncangan harga berdasarkan IRF. Dalam jangka panjang, 

urgensi bergeser kepada bawang merah (dengan kontribusi terhadap variasi inflasi 

yang terus meningkat berdasarkan FEVD), kemudian beras (sebagai penentu inflasi 

yang konsisten karena statusnya sebagai makanan pokok), dan cabai merah (yang 

volatilitasnya membentuk pola struktural yang berpengaruh jangka panjang). 

Temuan ini memberikan perspektif yang lebih nuanced, di mana pendekatan 

kebijakan "satu untuk semua" tidak lagi efektif dan diperlukan diferensiasi strategi 

berdasarkan karakteristik volatilitas dan mekanisme transmisi masing-masing 

komoditas. 

Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan bahwa fluktuasi harga komoditas 

pangan strategis berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Jawa Timur, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang, dengan tingkat urgensi komoditas yang 

berbeda sesuai horizon waktunya. Implikasi kebijakan yang dihasilkan bersifat 

ganda: dalam jangka pendek, diperlukan respons operasional yang cepat dan tepat 

melalui penguatan sistem pemantauan harga real-time, optimalisasi operasi pasar 

berdasarkan pola musiman dan lokasi rawan, koordinasi logistik yang lincah, serta 

pengawasan ketat terhadap spekulasi dan penimbunan, khususnya untuk komoditas 

volatil seperti cabai. Untuk jangka panjang, kebijakan harus fokus pada intervensi 

struktural yang transformatif, meliputi peningkatan produktivitas dan ketahanan 

produksi melalui investasi teknologi dan infrastruktur irigasi; pengembangan rantai 

pasok yang lebih efisien, pendek, dan didukung cold chain; diversifikasi konsumsi 

pangan; serta integrasi perencanaan ketahanan pangan ke dalam kebijakan tata 

ruang dan fiskal daerah. Sinergi yang kuat antar lembaga pemerintah (TPID), 

pelaku usaha, dan petani menjadi kunci keberhasilan. Bagi akademisi dan peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan memasukkan 

variabel lain seperti nilai tukar dan kebijakan perdagangan, serta mengeksplorasi 

analisis dengan data frekuensi lebih tinggi (harian/mingguan) untuk menangkap 

dinamika volatilitas jangka sangat pendek. 
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SUMMARY 

 

Kholil Shidiq Wijaya (22201032033) Analysis of Fluctuations in Strategic Food 

Commodity Prices and Their Effect on Inflation in East Java. Supervisors: 1. Dr. 

Ir. Bambang Siswadi, MP., 2. Arief Joko Saputro, SP, MP. 

This study is motivated by the strategic role of the food sector in maintaining 

national and regional economic stability, with East Java Province as one of the 

main production centers in Indonesia that contributes significantly to the gross 

regional domestic product (GRDP). However, this region also experiences sharp 

fluctuations in the prices of strategic food commodities, especially during religious 

holidays and seasonal changes, which have the potential to trigger inflationary 

pressures. Although a number of previous studies have examined the relationship 

between food prices and inflation, there is a research gap in the context of East 

Java, particularly empirical studies that use a dynamic approach to distinguish 

between short- and long-term effects and that cover the post-pandemic period of 

2020–2024. Therefore, the novelty of this study lies in the application of the Vector 

Error Correction Model (VECM) econometric model to analyze the causal and 

dynamic relationship between fluctuations in the prices of five strategic food 

commodities (rice, shallots, garlic, red chili, and cayenne pepper) and the inflation 

rate in East Java. The objectives of this study are to: (1) analyze the price 

developments of these five commodities during the period 2020–2024; and (2) 

analyze the effect of commodity price fluctuations on inflation, both in the short and 

long term. 

To achieve these objectives, this study uses a quantitative approach with monthly 

time series secondary data from January 2020 to December 2024, sourced from the 

Central Statistics Agency (BPS), the Strategic Food Price Information Center 

(PIHPS), and Bank Indonesia. The data analysis method consists of two main parts: 

first, descriptive analysis to describe the trends, seasonal patterns, and price 

volatility of each commodity; second, econometric analysis using the Vector Error 

Correction Model (VECM). The VECM analysis stage begins with a data 

stationarity test using Augmented Dickey-Fuller (ADF), determination of optimal 

lag, Johansen cointegration test to identify long-term relationships, followed by 

VECM model estimation. To deepen the analysis of dynamics, the study also uses 

the Impulse Response Function (IRF) to see the response of inflation to commodity 

price shocks and Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) to measure the 

relative contribution of each commodity to inflation variation. 

Based on descriptive analysis, the five commodities showed different price 

dynamics. Rice prices were relatively stable at an average of IDR 11,700/kg but 

experienced a gradual upward trend, reaching a peak of IDR 15,400/kg in March 

2024, influenced by weather and production costs. Meanwhile, horticultural 

commodities, especially red chili and cayenne pepper, experienced very high 

volatility with extreme price spikes (for example, red chili reached IDR 77,000/kg 

in March 2024), mainly due to sensitivity to weather, pest attacks, and supply-

demand imbalances. The VECM estimation results confirm that fluctuations in the 

prices of strategic food commodities have a significant impact on inflation in East 
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Java. Further analysis reveals differences in the urgency of commodities based on 

time horizon: in the short term, the most urgent commodity is red chili peppers, 

followed by cayenne peppers and shallots, as indicated by the rapid and volatile 

inflation response to price shocks based on IRF. In the long term, the urgency shifts 

to shallots (with a contribution to inflation variation that continues to increase 

based on FEVD), then rice (as a consistent determinant of inflation due to its status 

as a staple food), and red chilies (whose volatility forms a structural pattern that 

has a long-term effect). These findings provide a more nuanced perspective, where 

a “one size fits all” policy approach is no longer effective and differentiation of 

strategies based on the volatility characteristics and transmission mechanisms of 

each commodity is required. 

Based on the research findings, it is concluded that fluctuations in the prices of 

strategic food commodities have a significant effect on inflation in East Java, both 

in the short and long term, with different levels of urgency for each commodity 

depending on the time horizon. The resulting policy implications are twofold: in the 

short term, a rapid and appropriate operational response is needed through the 

strengthening of real-time price monitoring systems, optimization of market 

operations based on seasonal patterns and vulnerable locations, agile logistics 

coordination, and strict supervision of speculation and hoarding, especially for 

volatile commodities such as chili peppers. In the long term, policies must focus on 

transformative structural interventions, including increasing productivity and 

production resilience through investment in technology and irrigation 

infrastructure; developing a more efficient, shorter supply chain supported by cold 

chain; diversifying food consumption; and integrating food security planning into 

regional spatial and fiscal policies. Strong synergy between government agencies 

(TPID), business actors, and farmers is key to success. For academics and 

researchers, it is recommended to conduct further research by including other 

variables such as exchange rates and trade policies, as well as exploring analysis 

with higher frequency data (daily/weekly) to capture the dynamics of very short-

term volatility. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pangan memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi 

nasional karena berhubungan langsung dengan kesejahteraan masyarakat dan daya 

beli rumah tangga. Indonesia sebagai negara agraris sangat bergantung pada 

stabilitas harga komoditas pangan untuk menjamin ketahanan pangan nasional. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), kelompok makanan, 

minuman, dan tembakau memberikan kontribusi tertinggi terhadap inflasi nasional 

yaitu sebesar 3,02 persen pada tahun 2023. Kenaikan harga pangan yang tidak 

terkendali dapat menurunkan daya beli dan meningkatkan risiko kemiskinan, 

terutama di wilayah dengan ketergantungan tinggi terhadap bahan pangan pokok 

(Arintoko et al, 2024). 

 

Gambar 1.Grafik Perkembangan Harga Beras dan Cabai Merah Tahun 2024 

Komoditas pangan strategis beras, jagung, kedelai, bawang, cabai, daging sapi, 

gula, minyak goreng, daging ayam ras, dan telur ayam ras merupakan komponen 

utama penggerak inflasi. Berdasarkan data Pusat Informasi Harga Pangan Strategis 

Nasional (PHIPS, 2025), harga cabai merah di pasar tradisional nasional sempat 

menembus Rp77.000/Kg pada Maret 2024, meningkat 17,29 persen dibanding 

bulan sebelumnya. Fenomena serupa terjadi pada beras yang mencapai 

Rp15.400/Kg, di atas harga eceran tertinggi (HET) pemerintah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa volatilitas harga pangan strategis berperan besar dalam 

menentukan arah inflasi nasional (Septiani, et al., 2024). 
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Secara regional, Provinsi Jawa Timur memiliki peran signifikan dalam 

ketahanan pangan nasional karena merupakan salah satu sentra produksi utama 

beras, cabai, dan telur ayam. Berdasarkan data BPS Jawa Timur (2025), sektor 

pertanian masih menyumbang 10,37 persen terhadap PDRB provinsi, dengan 

kontribusi dominan dari tanaman pangan dan hortikultura. Namun demikian, 

meskipun produksi tinggi, harga pangan di wilayah ini tetap mengalami fluktuasi 

yang cukup tajam, terutama pada periode hari besar keagamaan dan perubahan 

musim (Arintoko, 2024). 

 

Gambar 2. Grafik Perkembangan Harga Cabai Merah dan Bawang Merah 

Data PIHPS Jawa Timur (2024) menunjukkan bahwa harga cabai merah 

mengalami kenaikan ekstrem pada Desember 2023 mencapai Rp73.700/Kg, 

meningkat 148,99 persen dibanding harga awal tahun. Demikian pula harga cabai 

rawit naik dari Rp23.600/Kg menjadi Rp66.300/Kg pada bulan September sampai 

Desember 2023 akibat curah hujan yang tinggi. Fluktuasi harga pangan di tingkat 

konsumen inilah yang menjadi penyumbang utama inflasi bulanan Jawa Timur, 

terutama di kota besar seperti Surabaya, Malang, dan Kediri (Hariri, 2025). 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa peningkatan produksi belum menjamin 

kestabilan harga di pasar konsumen. 

Fluktuasi harga pangan di Jawa Timur tidak hanya disebabkan oleh faktor 

musiman, tetapi juga oleh ketidakseimbangan rantai pasok antarwilayah. Distribusi 

antar kabupaten/kota yang belum efisien menyebabkan harga pangan di daerah 

urban cenderung lebih tinggi dibanding wilayah produsen. Menurut penelitian 
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Hariyanti et al (2023), fluktuasi harga beras, cabai merah, daging ayam, dan minyak 

goreng secara signifikan memengaruhi inflasi di Sumatera Barat, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Hasil serupa ditemukan oleh Hafied et al (2022) 

di Makassar, yang menyimpulkan bahwa harga beras dan telur ayam memiliki 

pengaruh terbesar terhadap perubahan inflasi pangan daerah. 

Sejumlah penelitian sebelumnya di Indonesia juga membuktikan adanya 

hubungan erat antara harga pangan strategis dan inflasi, namun sebagian besar 

berfokus pada wilayah Sumatera, Sulawesi, dan Kalimantan (Chintia & 

Destiningsih, 2021). Sementara itu, kajian empiris mengenai pengaruh fluktuasi 

harga pangan terhadap inflasi di Jawa Timur masih relatif terbatas, terutama dengan 

pendekatan ekonometrika yang mampu menangkap dinamika jangka pendek dan 

jangka panjang seperti Vector Error Correction Model (VECM). Padahal, dengan 

karakteristik pasar dan rantai pasok yang kompleks, Jawa Timur berpotensi 

memberikan hasil analisis yang berbeda dari wilayah lain (Helbawanti et al., 2021). 

Dari sisi metodologis, sebagian penelitian terdahulu hanya menggunakan 

model regresi linier sederhana tanpa mempertimbangkan keterlambatan waktu (lag) 

antar variabel. Penelitian Rofatunnisa et al (2024) telah menggunakan model 

VAR/VECM untuk menganalisis keterkaitan antar komoditas pangan dan inflasi di 

Kalimantan Barat dan menemukan bahwa harga beras, cabai merah, dan daging 

ayam merupakan penyumbang terbesar fluktuasi inflasi. Namun, penelitian tersebut 

belum menguji apakah hubungan serupa juga terjadi di provinsi dengan kontribusi 

pertanian yang lebih besar dan tingkat urbanisasi lebih tinggi seperti Jawa Timur 

(Sundoro, 2021). 
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Gambar 3. Grafik Perkembangan Inflasi Provinsi Jawa Timur Tahun 2022-2024 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2025), inflasi tahunan di Provinsi 

Jawa Timur selama periode 2020–2024 berfluktuasi dengan rata-rata 3,46 persen, 

tertinggi terjadi pada 2022 sebesar 6,80 persen, yang sebagian besar disebabkan 

oleh kenaikan harga cabai merah, minyak goreng, dan beras. Sementara itu, 

penurunan inflasi pada 2024 ke level 1,51 persen menunjukkan keberhasilan 

pemerintah dalam melakukan stabilisasi harga melalui operasi pasar dan subsidi 

bahan pangan. Namun demikian, tingkat volatilitas harga pangan masih tinggi, 

terutama menjelang hari besar keagamaan nasional dan musim panen (Mutawakkil 

& Siswadi, 2025). 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi bahwa masih 

terdapat gap penelitian (research gap) pada konteks fluktuasi harga pangan dan 

inflasi di Jawa Timur. Pertama, penelitian empiris seperti Hariyanti et al (2023), 

Hafied et al (2022), dan Chintia & Destiningsih (2021) belum membahas 

karakteristik wilayah Jawa Timur yang memiliki rantai pasok lebih kompleks. 

Kedua, belum ada studi yang menggunakan periode pascapandemi dengan data 

2020–2024 yang merepresentasikan dinamika baru pasokan dan konsumsi pangan. 

Ketiga, belum ada yang langsung menunjukkan komoditas yang paling urgensi dari 

beberapa komodias yang sudah di tentukan (Putri & Wulandari, 2022). 

Pemilihan lima komoditas pangan strategis dalam penelitian ini, yaitu beras, 

bawang merah, bawang putih, cabai merah, dan cabai rawit, didasarkan pada 

temuan permasalahan yang konsisten muncul dalam berbagai penelitian terdahulu 

terkait pengendalian inflasi daerah. Sejumlah studi sebelumnya menunjukkan 
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bahwa komoditas tersebut memiliki kontribusi terbesar terhadap inflasi pangan 

karena bobot konsumsinya yang tinggi serta karakteristik harga yang mudah 

berfluktuasi akibat gangguan produksi, distribusi, dan faktor musiman. Penelitian 

Hariyanti et al (2023) dan Hafied et al (2022) menegaskan bahwa beras dan 

komoditas hortikultura seperti cabai dan bawang merupakan penyumbang utama 

inflasi di berbagai daerah, namun kajian tersebut masih bersifat parsial dan belum 

mencakup wilayah Jawa Timur secara mendalam. Selain itu, penelitian terdahulu 

umumnya hanya memfokuskan pada satu atau dua komoditas tertentu, sehingga 

belum mampu menggambarkan dinamika interaksi antar komoditas pangan 

strategis secara simultan. Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan kelima 

komoditas tersebut untuk menjawab keterbatasan studi sebelumnya, sekaligus 

menangkap kompleksitas fluktuasi harga pangan yang secara empiris terbukti 

paling sensitif terhadap perubahan inflasi di tingkat regional, khususnya di Provinsi 

Jawa Timur. 

Dengan mempertimbangkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki 

fokus dalam konteks wilayah, metode, dan periode analisis. Kebaruan pertama 

terletak pada penerapan model Vector Error Correction Model (VECM) untuk 

menganalisis hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara harga komoditas 

pangan strategis dan inflasi di Jawa Timur. Kedua, penelitian ini berfokus pada 

periode 2020–2024, masa di mana perekonomian Jawa Timur menghadapi tekanan 

pandemi COVID-19 dan fluktuasi harga global yang memengaruhi komoditas 

pangan domestik. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkuat basis kebijakan 

pengendalian inflasi daerah secara lebih komprehensif (Rahmanta, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah: Menganalisis 

perkembangan harga komoditas pangan strategis di Provinsi Jawa Timur selama 

periode 2020–2024, dan menganalisis pengaruh fluktuasi harga komoditas pangan 

strategis terhadap tingkat inflasi di Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris terhadap literatur ekonomi daerah serta 

menjadi rujukan bagi pemerintah provinsi dalam merumuskan strategi 

pengendalian harga pangan yang efektif dan berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini 

difokuskan untuk menganalisis hubungan antara fluktuasi harga komoditas pangan 

strategis dan tingkat inflasi di Provinsi Jawa Timur. Komoditas yang menjadi fokus 

penelitian meliputi beras, bawang merah, bawang putih, cabai merah, dan cabai 

rawit. Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perkembangan harga komoditas pangan strategis (beras, bawang 

merah, bawang putih, cabai merah, dan cabai rawit) di Provinsi Jawa Timur 

selama periode 2020–2024? 

2. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga komoditas pangan strategis (beras, 

bawang merah, bawang putih, cabai merah, dan cabai rawit) terhadap tingkat 

inflasi di Provinsi Jawa Timur dalam jangka pendek maupun jangka panjang? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini disusun untuk menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan di atas. Melalui analisis kuantitatif berbasis model ekonometrika, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil empiris yang relevan dengan 

kondisi perekonomian daerah. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perkembangan harga komoditas pangan strategis (beras, bawang 

merah, bawang putih, cabai merah, dan cabai rawit) di Provinsi Jawa Timur 

selama periode 2020–2024. 

2. Menganalisis pengaruh fluktuasi harga komoditas pangan strategis terhadap 

tingkat inflasi di Provinsi Jawa Timur untuk melihat hubungan jangka pendek 

dan jangka panjang. 

1.4 Batasan Penelitian 

Dalam rangka memperjelas ruang lingkup analisis dan menjaga fokus 

penelitian agar tetap terarah, maka penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek 

berikut. Batasan ini juga dimaksudkan untuk menghindari perluasan pembahasan 

yang tidak relevan dengan tujuan utama penelitian. 

1. Penelitian ini membatasi analisis pada lima komoditas utama, yaitu beras, 

bawang merah, bawang putih, cabai merah, dan cabai rawit. Pembatasan ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan dan konsistensi data 
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bulanan, serta temuan empiris penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

komoditas tersebut merupakan penyumbang terbesar dan paling volatil 

terhadap inflasi daerah. Komoditas strategis lainnya seperti daging sapi, telur 

ayam ras, minyak goreng, dan gula pasir tidak dianalisis secara langsung 

karena pengaruhnya terhadap inflasi Jawa Timur cenderung lebih stabil atau 

bersifat tidak langsung selama periode penelitian. 

2. Data yang digunakan merupakan data sekunder bulanan periode Januari 2020 

hingga Desember 2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Pusat 

Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS), dan Bank Indonesia (BI). 

3. Analisis dilakukan pada tingkat provinsi (Jawa Timur), sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara langsung ke provinsi lain 

dengan karakteristik ekonomi dan struktur pasar yang berbeda. 

4. Model analisis yang digunakan terbatas pada Vector Error Correction Model 

(VECM), yang bertujuan untuk menganalisis hubungan jangka pendek dan 

jangka panjang antara harga komoditas pangan dan inflasi. 

5. Faktor-faktor lain di luar harga pangan seperti nilai tukar rupiah, kebijakan 

fiskal, dan kondisi ekonomi global tidak dianalisis secara mendalam dalam 

penelitian ini, melainkan dianggap sebagai faktor eksternal yang berpotensi 

memengaruhi hasil secara tidak langsung. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata baik secara teoritis 

maupun praktis dalam memahami hubungan antara fluktuasi harga komoditas 

pangan strategis dan tingkat inflasi di Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian ini tidak 

hanya berperan sebagai dasar akademik, tetapi juga menjadi rujukan dalam 

perumusan kebijakan dan strategi pengendalian inflasi berbasis ketahanan pangan. 

Adapun manfaat dan output yang diharapkan dari penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

1.5.1 Manfaat 

1.5.1.1 Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Penelitian ini memberikan informasi empiris kepada pemerintah 

daerah, Bank Indonesia, dan Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) 

mengenai dinamika harga pangan strategis dan dampaknya terhadap inflasi. 
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Hasil analisis dapat digunakan untuk memperkuat strategi pengendalian 

inflasi berbasis ketahanan pangan, misalnya dengan menstabilkan rantai 

pasok, mempercepat distribusi, dan mengelola stok pangan antarwilayah. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi masukan dalam penyusunan 

Rencana Pembangunan Daerah (RPJMD) serta kebijakan subsidi dan operasi 

pasar agar lebih tepat sasaran. Output penelitian diharapkan mendukung 

terciptanya early warning system atau sistem peringatan dini terhadap gejolak 

harga komoditas pangan di Jawa Timur. 

1.5.1.2 Bagi Petani dan Pelaku Agribisnis 

Hasil penelitian ini dapat membantu petani dan pelaku agribisnis 

memahami pola fluktuasi harga komoditas strategis seperti beras, bawang 

merah, bawang putih, cabai merah, dan cabai rawit, serta bagaimana 

perubahan harga tersebut berpengaruh terhadap inflasi dan daya beli 

masyarakat. Informasi ini penting dalam menentukan waktu tanam, strategi 

produksi, serta keputusan pemasaran agar memperoleh keuntungan yang 

optimal. Selain itu, penelitian ini juga mendorong penguatan kemitraan rantai 

pasok agribisnis antara petani, koperasi, dan pelaku distribusi untuk 

menciptakan sistem pemasaran yang lebih efisien dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan resiliensi 

ekonomi petani terhadap volatilitas harga.  

1.5.1.3 Bagi Akademisi dan Peneliti 

Bagi kalangan akademisi dan peneliti, penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan studi ekonomi pertanian, ekonomi 

regional, dan analisis inflasi sektoral. Model analisis yang digunakan, yaitu 

Vector Error Correction Model (VECM), dapat menjadi referensi 

metodologis dalam penelitian lanjutan yang mengkaji hubungan jangka 

pendek dan jangka panjang antara harga pangan dan indikator makroekonomi 

lainnya. Penelitian ini juga menyediakan basis data empiris terkait fluktuasi 

harga pangan di Jawa Timur selama 2020–2024 yang dapat digunakan untuk 

studi komparatif antarprovinsi. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur 

nasional terkait analisis ekonomi spasial dan ketahanan pangan daerah 

sebagai salah satu upaya pengendalian inflasi yang berkelanjutan. 
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1.5.2 Output 

Artikel ini akan dirancang untuk memenuhi fokus dan ruang lingkup 

Jurnal Agribisnis dan Sosial Ekonomi Pertanian (JASE) atau jurnal sejenis.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Selama periode 2020–2024, harga komoditas pangan strategis di Provinsi Jawa 

Timur menunjukkan dinamika yang beragam dengan tingkat volatilitas yang 

berbeda-beda. Komoditas hortikultura seperti cabai merah mengalami fluktuasi 

harga tertinggi dengan rata-rata perubahan bulanan ±22,4%, diikuti oleh cabai 

rawit (±18,9%), bawang merah (±12,5%), dan bawang putih (±9,8%). 

Sementara itu, komoditas pangan pokok beras menunjukkan fluktuasi yang 

lebih stabil dengan rata-rata perubahan bulanan ±3,5%, meskipun tren 

harganya terus meningkat terutama pada periode 2023–2024. Lonjakan harga 

tertinggi terjadi pada cabai merah (kenaikan 88,0% pada Desember 2023) dan 

penurunan terbesar pada cabai rawit (penurunan 61,3% pada September 2021). 

Kondisi ini mencerminkan perbedaan karakteristik produksi, distribusi, serta 

pola konsumsi masyarakat terhadap masing-masing komoditas. 

2. Fluktuasi harga komoditas pangan strategis terbukti memengaruhi inflasi di 

Jawa Timur, baik dalam jangka pendek maupun panjang. Dalam jangka 

pendek, urutan komoditas paling urgent adalah cabai merah, diikuti cabai rawit, 

dan bawang merah karena respons inflasi terhadap guncangan harganya sangat 

cepat (0,06104 poin pada periode kedua untuk cabai merah, 0,07862 poin pada 

periode ketiga untuk cabai rawit, dan 0,02085 poin untuk bawang merah). 

Sementara itu, dalam jangka panjang, urutan urgensi bergeser menjadi bawang 

merah (kontribusi 14,04% terhadap variasi inflasi pada periode ke-24), 

kemudian beras (kontribusi 5,48%), dan cabai merah (kontribusi 7,97%). Hasil 

FEVD mengonfirmasi bahwa bawang merah menyumbang kontribusi terbesar 

kedua setelah inflasi itu sendiri dalam menjelaskan variabilitas inflasi jangka 

panjang, sedangkan beras berperan sebagai penentu inflasi yang konsisten 

karena statusnya sebagai makanan pokok. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Pemerintah Daerah dan Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Jawa 

Timur 

Pemerintah Daerah dan TPID Jawa Timur disarankan untuk memperkuat 

kebijakan pengendalian inflasi pangan yang bersifat tersegmentasi berdasarkan 

horizon waktu pengaruh komoditas. Komoditas yang terbukti urgent dalam 

jangka pendek seperti cabai merah cabai rawit, dan bawang merah diperlukan 

langkah stabilisasi yang cepat melalui penguatan distribusi antarwilayah, 

pemantauan harga secara intensif, serta operasi pasar pada periode rawan 

gejolak harga. Sementara itu, dalam jangka panjang, pengendalian inflasi 

pangan perlu difokuskan pada komoditas strategis seperti beras, bawang 

merah, dan cabai merah melalui peningkatan produktivitas dengan teknologi 

seperti greenhouse, perbaikan rantai pasok, dan penguatan koordinasi 

antarinstansi guna menjaga stabilitas harga yang berkelanjutan. 

2. Bagi Petani dan Pelaku Agribisnis 

Petani dan pelaku agribisnis diharapkan dapat meningkatkan perencanaan 

produksi dan manajemen risiko usaha, khususnya pada komoditas hortikultura 

yang memiliki volatilitas harga tinggi. Penerapan teknologi budidaya yang 

adaptif terhadap perubahan iklim, diversifikasi usaha, serta penguatan kerja 

sama dalam rantai pasok dapat membantu mengurangi risiko fluktuasi harga. 

Selain itu, peningkatan akses informasi pasar menjadi penting agar pelaku 

agribisnis dapat merespons perubahan harga secara lebih efisien dan 

berkelanjutan. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Akademisi dan peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

kajian terkait harga pangan dan inflasi dengan memasukkan variabel tambahan 

seperti jagung, kedelai, cabai besar, daging sapi, daging ayam ras, telur ayam 

ras, gula agar analisis menjadi lebih komprehensif. Penggunaan pendekatan 

metodologis yang berbeda atau data dengan periode dan frekuensi yang lebih 

panjang juga diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai dinamika 

hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara harga komoditas pangan 

strategis dan inflasi. 
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